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Kwang Kong Simbol
Melawan Kelicikan

Klenteng Poncowinatan Lakukan
Bersih-Bersih Patung Dewa

JOGJA - Sosok dewa Kwang Kong,
menjadi junjungan bagi para jemaat
Klenteng Poncowinatan, Gowongan,
Jetis, Kota Jogja. Menjadi salah satu
patung yang dibersihkan menjelang
Tahun Baru Imlek 2576, di Klenteng
Imlek 2025 - Poncowinatan, kemarin (22/1) =
Baca Kwang Ko

o FOTO-FOTO: GUNTUR AGA TIRTANA'RADAR JOGJA
DIBERSIHKAN: Pengurus mencuci rupang atau patung dewa dan dewi di Kelenteng Tjen Ling Kiong, Poncowinatan, Gowongan, Jetis, Kota Jogja, kemarin (22/1). Ritual pencucian
patung dewa dan dewi serta membersihkan tempat sembahyang di kelenteng tersebut dalam rangka menyambut perayaan Tahuh Baru Imlek tahun 2576.
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(21/1). Pihak Keraton Jogja
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akan ujicoba

P Gading.

Kwang Kong Simbol Melawan Kelicikan

Sambungan dari hal 1

Kwang Kong, kata Pengu-
rus Klenteng Poncowinatan
Margo Mulyo, adalah seorang
jenderal perang yang sangat
menjunjung tinggi kejujuran.
"Dalam artian, ketika ber-
perang dewa tersebut tidak
menggunakan cara-caralicik
untukmenumbangkan lawan-
lawannya,” tuturnya.

Margo menyebut, sosok
dewa Kwang Kong sangat
selaras dengan penggamba-
ran shio tahun ini. Yaitu ular
kayu. Menurut dia, ular meru-
pakan hewan yang licik.
"Sehingga harapannya sifat
jujur dari Kwang Kong bisa
melawan berbagai macam
bentukkelicikan,” ungkapnya.

Kegiatan bersih-bersih yang
dilaksanakan pada salah
satu tempat ibadah tertua
bagi penganut agama Buddha
dan Konghucu di Kota Jogja
itu dilakukan sebagai bentuk
penghormatan bagi para
dewa. g

Kegiatan bersih-bersih
patung dewa merupakan
salah satu tradisi rutin yang

dilaksanakan tiap tahun.
Kegiatan tersebut biasanya
mulai dilakukan satu pekan
sebelum hari raya Imlek.
Adapun pembersihan patung
atau rumpang sudah dilaku-
kan oleh pengurus klenteng
bersama jemaat sejak pagi.
Cara pembersihan patung
mirip denganjamasan pusaka,
yakni menggunakan kain ber-
sih dan air rendaman bunga.
Cara pembersihan pun dilaku-
kan secara detail, dengan
membasuh dan mengusap
hingga lekuk-lekuk patung.
Margo- menyampaikan,
pembersihan patung pada
imlek tahun ini tidakberbeda
dengan tahun-tahun sebe-
lumnya. Perbedaannya, hanya
padamakna shioatau peng-
hitungan tahun menurut
kalender Tionghoa yang di-
lambangkan dengan 12 bina-
tang. "Kalau sekarang shio
ular kayu, untuk tahun ke-
marin shio naga,” ujar Margo.
Selainmembersihkanpatung-
patung dewayangjumlahnya
cukup banyak. Pengurus Klen-
teng Poncowinatan nantinya
juga akan membersihkan 18

altar di tempat ibadah ter-
sebut. Tujuannya, agar bisa
memberi kenyamanan bagi
umat yang akan beribadah
pada klenteng yang masih
satu kawasan dengan Pasar
Kranggan tersebut.

Terkait dengan sejarah,
Margo menceritakan, Klen-
teng Poncowinatan meru-
pakan salah satu klenteng
tertua di Jogjakarta. Bangu-
nan klenteng didirikan seki-
tar 1860-an dan tanahnya
merupakan hibahan dari
Keraton Jogjakarta yang di-
berikan oleh Sri Sultan Ha-
mengku Buwono VII.

Selain berperan sebagaitem-
patibadah, dulunyabangunan
klenteng juga pernah men-
jadi tempat perlindungan
bagi tentara Indonesia keti-
kamasa penjajahan Belanda.
Sebab menurut cerita dari
paraleluhur, tentara Belanda
tidak berani masuk kedalam
bangunan klenteng. "Menurut
cerita darikakek saya, klen-
teng ini pernah menjadi
tempat perlindungan ketika
zaman perang,’ ungkap Margo.
(inu/pra/by)
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